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ABSTRAK 

 

DIPLOMASI INDONESIA DALAM MENJADIKAN INDONESIA 

SEBAGAI NEGARA TUJUAN UTAMA PARIWISATA HALAL  

KELAS DUNIA (2019-2022) 

 

Oleh 

CITRA AYU ROSMALA 

 
 

Perkembangan populasi muslim dunia dan meningkatnya jumlah 

kunjungan wisatawan muslim menciptakan layanan pariwisata baru yakni 

pariwisata halal. Indonesia dengan populasi muslim terbanyak di dunia dan telah 

mendapatkan beberapa penghargaan dalam pariwisata halal memiliki potensi 

dalam pengembangan pariwisata halal. Namun 2019-2022 Indonesia masih belum 

menjadi negara tujuan utama pariwisata halal bagi wisatawan muslim dunia. 

Penelitian ini menggambarkan upaya diplomasi Indonesia dalam menjadikan 

negara tujuan utama pariwisata halal kelas dunia (2019-2022). 

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi pariwisata dan pariwisata 

halal untuk membantu menjelaskan diplomasi yang dilakukan Indonesia dalam 

menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan utama pariwisata halal kelas dunia 

(2019-2022). Pengumpulan data dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

dari hasil studi pustaka dan dokumentasi terkait Diplomasi Indonesia dalam 

menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan pariwisata halal kelas dunia (2019-

2022). Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis Miles, Huberman, dan 

Saldana dengan melakukan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan dari data yang diperoleh. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa diplomasi Indonesia dalam 

menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan pariwisata halal kelas dunia (2019-

2022) meliputi festival dan pameran, digitalisasi wisata, kebijakan terkait visa, 

mengundang travel agent, influencer dan jurnalis serta melasankan kongres.  

Sedangkan pengembangan produk pariwisata dilakukan dengan pengembangan 

produk pariwisata halal baik dari segi dari akses, fasilitas umum, atau sarana 

prasarana serta pemberdayaan masyarakat. Diplomasi tersebut melahirkan 

kerjasama antar Indonesia dan 6 negara meliputi Uni Emirat Arab, Arab Saudi, 

Kamboja, Thailand, Malaysia dan Belarusia dalam pariwisata halal. 

 

Kata kunci: Diplomasi Pariwisata, Pariwisata Halal, Halal Dunia, Kerjasama 

Pariwisata. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

INDONESIA DIPLOMACY IN MAKING INDONESIA AS WORLD-

CLASS HALAL TOURISM DESTINATION COUNTRIES (2019-2022) 

 

 

By 

CITRA AYU ROSMALA 

 

The development of the world's Muslim population and the increasing 

number of Muslim tourist arrivals have given rise to a new tourism service known 

as halal tourism. Indonesia, with the world's largest Muslim population and 

several awards in halal tourism, holds great potential in this field. The aim of this 

study is to describe Indonesia's diplomatic efforts in establishing itself as a world-

class halal tourism destination between 2019 and 2022. The study employs the 

concepts of tourism diplomacy and halal tourism to explain the diplomatic 

initiatives undertaken by Indonesia during this period. This research adopts a 

descriptive qualitative approach, utilizing data collection techniques such as 

literature review and documentation. The data analysis technique employed is 

Miles, Huberman, and Saldana, which involves condensing data, presenting data, 

and drawing conclusions. The study's findings show that Indonesia's diplomacy in 

making itself a world-class halal tourism destination between 2019 and 2022 

includes festivals and exhibitions, travel digitalization, visa-realated policies, 

inviting travel agents, influencer and journalists, and organizing congres. 

Meanwhile, the development of tourism products is carried out by developing 

halal tourism products both in access and community empowerment. Additionaly, 

diplomacy specifically related to halal tourism has not been widely pursued, with 

only 3 in 6 countries engaged in tourism. 

 

 

Keywords: Tourism Diplomacy, Halal Tourism, World Halal, Tourism 

Cooperation. 
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Never too old to learn 

(Gontor’s Quotes) 

 

 

 

 

Allah has perfect timing, never only and never late  

it takes a little patience 
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“Tidak akan kembali hari-hari yang telah berlalu”
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Pariwisata menjadi sektor penting dalam hubungan internasional. Hal 

tersebut dikarenakan pariwisata banyak digunakan oleh negara untuk memberikan 

kesempatan kerja, mempromosikan masing-masing negara, meningkatkan devisa, 

serta sampai dengan menciptakan perdamaian. Pariwisata juga merupakan sektor 

pentingyang berkontribusi dalam penyedia lapangan pekerjaan dan perekonomian 

dunia. Dari data World Travel and Tourism Council (WTTC) menjelaskan 

bahwasnya sebelum pandemi, pada tahun 2019 pariwisata memberikan 1 dari 3 

pekerjaan baru di dunia. Dampak yang diberikan pariwisata secara langsung 

maupun tidak langsung yakni terhadap jumlah lapangan pekerjaan sebanyak 

10,3% atau setara dengan 333 juta pekerjaan diciptakan. Sedangkan saat pandemi 

62 juta pekerjaan hilang dan turun sekitar 18,6% (World Travels and Tourism 

Council, 2021).Selain itu data dari WTTC pada tahun 2019 sebelum pandemi 

pariwisata global telah memberikan sumbangan terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB) global sejumlah 9,6 Triliun dolar AS atau setara dengan 10,3% dari PDB 

(World Travels and Tourism Council, 2021). Sedangkan saat pandemi turun 

sebanyak -50,4% dan menjadi 4,9 Triliun dolar AS dan setelah pandemi 

meningkat sebanyak 21,7% atau 1 Triliun dolar AS (World Travels and Tourism 

Council, 2021). Sehingga pariwisata tidak hanya memberikan pengaruh terhadap 

kesempatan kerja tetapi juga dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi serta 

mampu mengurangi angka kemiskinan. 

Perkembangan pariwisata di dunia dengan potensinya juga menciptakan 

layanan pariwisata baru yakni Pariwisata Halal. Banyaknya jumlah populasi 

muslim dunia yang terus meningkat yakni pada 2014 sejumlah 1,7 miliar orang 

dan pada tahun 2022 berjumlah 2 miliar orang atau sebanyak 25% dari jumlah 
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penduduk dunia. Angka tersebut juga diperkirakan akan naik pada tahun 2030 

menjadi 2,3 miliar (World Travels and Tourism Council, 2021). Serta adanya 

kunjunganwisatan muslim tumbuh secara cepat. Pada 2014 diperkirakan terdapat 

mobilitas wisatawan muslim di seluruh dunia hanya mencapai 108 juta orang 

sedangkan pada tahun 2019 sebelum pandemi mencapai 160 juta dan akan tumbuh 

sebesar 230 juta pada tahun 2026 (Master CrescentRating, 2022). Angka tersebut 

menjadi hal yang menarik untuk memulai pelayanan jasa Pariwisata Halal di 

beberapa negara dunia. 

Telah menjadi kebutuhan global dalam mengembangkan pariwisata halal 

yang ramah terhadap wisatawan muslim. Laporan Ekonomi Islam Global tahun 

2020/2021  yang diterbitkan pada November 2020 oleh Salaam Gateway, pada 

tahun 2019 tercatat 200,3 juta perjalanan yang dilakukan wisatawan muslim 

global, sebanyak 194 miliar dolar AS telah dikelurkan dalam perjalanan tersebut. 

Artinya, wisatawan muslim dunia menjadi potensi pasar yang besar (Kementrian 

Agama RI, 2022). Banyak negara-negara dunia yang telah menerapkan Pariwisata 

Halal sebagai salah satu layanan pariwisata di negaranya. Terdapat 138 negara 

yang telah menerapkan Pariwisata Halal berdasarkan laporan Global Muslim 

Travel Index (GMTI) 2019  (Master CrescentRating, 2022). Melihat besarnya 

pasar yang dimiliki, Pariwisata Halal tidak hanya dilakukan oleh negara dengan 

jumlah mayoritas penududuknya beragama Islam tetapi juga negara dengan 

minoritas penduduk beragama Islam seperti Rusia, Prancis. Bahkan pada tahun 

2018 dan 2019 Rusia dan Prancis masuk dalam 5 besar negara tujuan utama 

pariwisata halal dunia. Berikut daftar 5 negara tujuan utama wisata halal pada 

tahun 2018-2021 versi Global Islamic Economy. 

 

Tabel 1.1. Lima Negara tujuan utama Pariwisata Halal Paling Tinggi Dunia 

Rangking 

2018 dan 2019 2020 dan 2021 

Negara 

 

Jumlah 

Wisatawan 

(Juta) 

Populasi 

muslim 

(Juta) 

Negara 

 

Jumlah 

Wisatawan 

(Juta) 

Populasi 

muslim 

(Juta) 

1 Turki 6,4 79,8 Turki 5,7 79,8 

2 UEA 6,2 
4,6 Saudi 

Arabia 
4 

4,6 
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Sumber : Data dikelola oleh peneliti 

 

Data diatas menjelaskan bahwasanya negara dengan jumlah penududuk 

muslim yang besar tidak menjamin akan menjadi sebagai tujuan wisata halal 

dunia. Padahal jumlah wisatawan muslim dan seberapa banyak yang dihabiskan 

dalam wisata setiap tahunnya pun memiliki kenaikan jumlah, pada tahun 2018 

sebanyak 1,6 triliun dolar dihabiskan oleh wisatwan global dengan presentase 

12% dihabiskan oleh wisatawan muslim. Sedangkan pada 2019 terdapat 1,66 

triliun dolar dihabiskan oleh wisatwan muslim global dengan presentase 12% 

dihabiskan wisatawan muslim dan pada tahun 2020 dan 2021 terdapat 945 miliar 

dihabiskan untuk pariwisata dengan presentase 11% dilakukan oleh wisatawan 

muslim (Dinar Standar, 2022). Dengan kenaikan jumlah wisatawan dan berapa 

yang dihabiskan setiap tahunnya memberikan potensi sumber pemasukan negara 

dalam pariwisata khusunya pariwistaa halal. 

Salah satu negara dengan jumlah mayoritas penduduk muslim terbesar 

sehingga memiliki potensi pasar besar dalam Pariwisata Halal yakni Indonesia. 

Namun Indonesia belum menjadi negara tujuan utama pariwisata halal terbesar 

dunia. Padahal dengan jumlah penduduk muslim sebanyak 236,53 juta jiwa dan 

memiliki jumlah muslim terbanyak di dunia (Direktorat Jendral Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil, 2021) dapat menjadikannya sebagai negara yang 

menjanjikan dalam mengembangkan Pariwisata Halal didalamnya. Jumlah 

penduduk muslim Indonesia mewakili 12% dari jumlah populasi muslim dunia 

dan telah melakukan belanja produk dan jasa halal domestic dengan capaian 

kisaran USD 218,8 miliar pada tahun 2017 atau sekitar 22% terhadap total PDB 

Indonesia (Bank Indonesia, 2020). Ketua Dewan Pembina Pengurus Pusat 

Masyarakat Ekonomi Syariah juga menerangkan bahwasanya PDB Indonesia 

pada tahun 2022 mulai meningkat 25,4%, pariwisata ramah muslim merupakan 

salah satu dari 4 kontributor lainnya (Maramis, 2022). Sehingga potensi populasi 

3 Rusia 5,6 20 UAE 3,2 20 

4 Prancis 5 5,7 Iran 2,4 5,7 

5 Malaysia 4,8 16,3 Malaysia 2,4 16,3 
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muslim yang dimiliki Indonesia dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam 

perkembangan Pariwisata Halal.  

Perkembangan potensi Pariwisata Halal di Indonesia dilakukan dengan 

pelaksanaan beberapa program mengenai percepatan pembangunan pariwisata 

oleh pemerintah Indonesia. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif juga 

membentuk Tim Percepatan Pengembangan Pariwisata Halal. Wujud lain 

keseriusan Indonesia dalam pariwisata yakni dibangunnya strategi Masterplan 

Industri Halal Indonesia yang akan diluncurkan pada kuartal IV 2022 dan akan 

masuk kedalam Rencana Kerja Pemerintah yang dikenal dengan Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional dan Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (Agus, 2022). Pariwisata juga telah ditetapkan sebagai sektor 

unggulan (leading sector) dari 5 sektor lainnya
1
 dalam RPJMN tahun 2020-

20204, hal tersebut dikarenakan pariwisata memiliki pertumbuhan positif baik 

dalam jangka waktu pendek maupun panjang (Deputi Bidang Pengembangan 

Industri dan Kelembagaan Kementerian Pariwisata, 2019). Perkembangan 

Pariwisata Halal di Indonesia memiliki kerangka yang jelas untuk dapat 

berkembang dengan maksimal. 

Wujud pelaksanaan pengembangan program Pariwisata Halal di Indonesia 

telah ditunjukan dengan adanya prestasi yang didapatkan Indonesia didalamnya.  

Dalam peringkat Global Muslim Travel Index (GMTI) tahun 2022, pariwisata 

halal Indonesia berhasil meraih peringkat kedua dalam destinasi wisata halal 

mengungguli dari 136 negara lainnya, yang sebelumnya Indoneisa berada di 

urutan keempat dunia. Indikator destinasi wisata terbaik versi GMTI ini memliki 4 

indikator yakni: 1. Kemudahan akses ke tempat tujuan 2. Komunikasi atau 

pemasaran temapt tujuan 3. Lingkungan yang mendukung baik dari kemanan, 

iklim dan keberlanjutan lingkungan 4. Pelayanan di tempat tujuan. Sebelumnya 

Indonesia juga pernah mendapatkan julukan “World’s Best Halal Travel 

Destination” versi GMTI pada 2019 (Nursalikah, 2019). Indonesia juga 

                                                           
1
Dalam limat tahun kedepan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-

2024 menetapkan 6 (enam) elemen pembangunan ekonomi yakni: 1. Bidang pangan dan pertanian, 

2. Bidang kemaritiman 3. Bidang perikanan, 4. Bidang industri 5. Bidang pariwisata, ekonomi 

kreatif, dan juga ekonomi digital. Keenam sektor ini ditetapkan dengan pertimbangan perannya 

secara signifikan terhadap pembangunan nasional dalam jangka waktu pendek, menengah, maupun 

panjang. 
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dinobatkan sebagai negara terindah di dunia versi Forbes (Bloom, 2022). Dengan 

adanya prestasi yang dimiliki Indonesia memberikan sumbangan optimisme bagi 

Indonesia dalam mewujudkan sebagai negara destinasi wisata halal kelas dunia 

pada tahun 2024. 

Ambisi dalam mewujudkan Indonesia sebagai wisata halal kelas dunia 

juga didorong dengan rencana Indonesia untuk menjadi Negara tujuan utama 

Pariwisata Halal Kelas Dunia pada tahun 2024. Hal tersebut didukung dengan 

pertumbuhan konsumsi muslim dunia dalam pariwisata halal global yang sebelum 

pandemi covid-19
2
 diperkirakan akan naik 6,4% setiap tahunnya (Dinar Standar, 

2019). Tahun 2019 sebelum pandemi covid-19 konsumsi muslim dalam 

pariwisata halal telah mencapai 194 Juta Dolar AS (Dinar Standar, 

2020).Sehingga dengan adanya potensi yang besar ini, Indonesia dapat melakukan 

pemberdayaan penuh dalam merealisasikan sebagai wisata halal kelas dunia.   

Indonesia juga telah melakukan beberapa program aksi untuk 

menjadikannya sebagai negara tujuan utama pariwisata halal. Program tersebut 

tertuang dengan adanta Rencana Strategis (Renstra) Pariwisata Halal 2019-2024 

yang dikeluarkan oleh Deputi Bidang Pengembangan Industri dan Kelembagaan 

Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) pada tahun 2019. 

Renstra tersebut berisikan mengenai 7 sasaran strategi pemerintah dalam 

menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan utama pariwisata halal kelas dunia 

pada tahun 2024. (Deputi Bidang Pengembangan Industri dan Kelembagaan 

Kementerian Pariwisata, 2019). 7 sasaran strategis tersebut menjadi acuan kinerja 

pemerintah dalam mewujudkan Indonesia sebagai wisata halal kelas dunia. Selain 

itu, usaha pemerintah dalam menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan utama 

pariwisata halal tidak hanya dilakukan dengan strategi dalam negeri namun juga 

dilakukan dengan promosi ke luar negeri dengan bentuk diplomasi. Diplomasi 

sebagai bentuk usaha negara dalam memberikan informasi atau pengetahuan 

                                                           
2
Adanya pandemi covid-19 pada tahun 2020 memberikan penurunan performa terhadap 6 sektor 

halal terutama Pariwisata Halal. Pengeluaran konsumen pada Pariwisata Halal pada 2021 hanya 

mencapai 1,94 miliar dolar AS dari seluruh pengeluaran 6 sektor halal yang berjumlah 2,02 Triliun 

dolar AS (Dinar Standar, 2022). Pada sektor pariwisata mengalami penurunan sebesar -70% pada 

saat pembatasan sosial berlangsung (Anastasya, 2022). Sedangkan untuk pengunjung wisatawan 

saat pandemi 2020 hanya mencapai angka 1,5 juta orang dan turun sebanyak 2,55 juta orang dari 

tahun 2019 (Kemenpanrb, 2021). Kontribusi yang diberikan oleh pariwisata terhadap devisa 

negara juga menurun yang sebelumnya mencapai 16,9 miliar dolar menjadi hanya 3,2 miliar dolar 

pada 2020 (Kemenpanrb, 2021). 
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mengenai negaranya terhadap masyarakat baik dalam negeri maupun luar negeri. 

Melalui diplomasi presepsi positif suatu negara akan terbangun dan akan 

mengubah opini mengenai negara tersebut. Pada tahun 2022 usaha Indonesia 

untuk menjadi negara tujuan utama pariwisata halal belum terlihat, hal tersebut 

dibuktikan pada tahun 2022 Indonesia belum menjadi negara tujuan utama 

pariwisata halal. Sedangkan Turki masih menjadi nomor 1 sebagai negara tujuan 

utama pariwisata halal.  

Selain itu, menurut data Kemenparekraf dalam webinar New Paradigm of 

Indonesia Tourism Industry Trend 2023 terdapat 10 negara wisman terbanyak 

yang mengunjungi Indonesia pada tahun 2019 yakni sebelum pandemi covid-19 

maupun pada tahun 2022. 

 

Tabel 1.2. Jumlah Wisatawan Mancanegara yang berkunjung di Indonesia 

No 2019 Kunjungan 2020 Kunjungan 

1 Malaysia 2.493.100 Timor Leste 966.996 

2 China 1.770.600 Malaysia 740.020 

3 Singaputa 1.550.900 Singapura 26.418 

4 Australia 1.144.700 Belanda 17.453 

5 Timor Leste 989.500 Amerika Serikat 16.420 

6 India 539.100 China 14. 906 

7 Jepang 440.600 Papua Nugini 14.456 

8 Amerika Serikat 379.700 Filipina 8.692 

9 Inggris 333.700 India 4.375 

10 Korea Selatan 322.200 Thailand 3.618 
Sumber: Webinar New Paradigm of Indonesia Tourism Industry Trend 2023 

 

No 2021 Kunjungan 2022 Kunjungan 

1 Timor Leste 818.765 Malaysia 776.700 

2 Malaysia 477.531 Timor Leste 561.100 

3 Papua Nugini 31.688 Australia 472.800 

4 Singapura 16.948 Singapura 386.900 

5 Amerika Serikat 13.550 India 181.700 

6 China 10.757 Inggris 124.900 

7 Belanda 9.457 Amerika Serikat 122.100 

8 Filipina 6.736 Perancis 110.800 

9 Swedia 3.022 Jerman 102.300 

10 Thailand 2.677 China 94.400 
Sumber: Kemenparekraf.go.id 
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 Dari data diatas menjelaskan bahawasnya kunjungan wisatawan 

mancanegara di Indonesia masih didominasi oleh negara tetangga yakni Malaysia, 

Timor Leste dan Singapura. Sedangkan negara dengan populasi muslim terbesar 

nomor 3 dunia yakni India (Review, 2023) masih jauh dari jumlah kunjungan 

wisatawan daripada Malaysia. Sedangkan negara seperti Bangladesh, Pakistan, 

Sudan, Nigeria, Iran, Mesir, Turki, dan Aljazair yang merupakan jumlah market 

muslim terbesar dalam pariwisata halal di Indonesia masih belum masuk dalam 10 

besar pengunjung wisman di Indonesia pada tahun 2019-2022. Sedangkan Turki 

sebagai negara dengan tujuan wisata halal mendapatkan kunjungan terbesar dari 

negara dengan mayoritas muslim dunia seperti Saudi Arabia, Indonesia, dan 

negara dengan minoritas muslim Korea Selatan, Jepang (Arrivals, 2023). 

Oleh karena itu dengan belum menjadinya Indonesia sebagai negera tujuan 

utama pariwisata halal dunia dengan potensi keragaman sumber daya pariwisata 

nasional, infrastruktur dan lingkungan yang memenuhi kebuthan muslim. 

Menjadikan peneliti untuk mencari lebih mendalam mengenai Indonesia yang 

belum menjadi negara tujuan utama pariwisata halal pada tahun 2022. Penelitian 

ini akan membahas hal-hal apa saja yang dilakukan oleh pemerintah guna 

menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan utama parwisata halal kelas dunia 

pada tahun 2024.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Pariwisata Halal memiliki potensi yang besar bagi Indonesia untuk dapat 

meningkatkan perekonomian negaranya. Dengan jumlah populasi masyarakat 

muslim yang terbesar di dunia serta prestasi pariwisata versi GMTI sebagai 

“World’s Best Halal Travel Destination” pada 2019, Indonesia juga dinobatkan 

sebagai negara terindah di dunia versi Forbes 2022, Indonesia menjadi negara 

yang berpotensi dalam pengembangan priwisata halal yang juga menjadi salah 

satu sumber pertumbuhan baru dan roda penggerak perekonomian Indonesia. 

Namun dibalik adanya potensi besar tersebut, pariwisata halal di Indonesia justru 

belum menjadi tujuan utama masyarakat muslim dunia. Negara dengan sumber 
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wisatawan muslim domestik yang tinggi belum menjadikan Indonesia sebagai 

negara tujuan utama wisata halal.  Sehingga penelitian ini memunculkan 

pertanyaan “Bagaimana Diplomasi Indonesia dalam menjadi Negara Tujuan 

Utama Pariwisata Halal Kelas Dunia (2019-2022)?”. 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian pada penelitian ini adalah: 

1. Menjelaskan kondisi pariwisata halal Indonesia tahun 2019-2022. 

2. Menganalisis upaya diplomasi Indonesia dalam menjadi negara tujuan 

utama pariwisata halal kelas dunia pada tahun 2019-2022. 

 

1.4. Kegunaan  Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Akademis  

Kegunaan penelitian bagi lingkungan akademik dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan terkait kajian Hubungan Internaisonal 

khususnya konsep diplomasi pariwisata dan pariwisata halal.  

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu melihat  diplomasi Indonesia 

untuk menjadi Negara tujuan utama Pariwisata Halal Kelas Dunia pada 

tahun 2019-2022. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Akademis  

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pengetahuan baru mengenai Pariwisata Halal Indonesia bagi mahasiswa 
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Hubungan Internasional mau pun bagi masyarakat umum sehingga 

dapat menjadi refrensi penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai rekomendasi atau bahan 

pertimbangan bagi pembuat kebijakan di Indonesia untuk mengambil 

strategi dalam mewujudkan Indonesia sebagai Negara tujuan utama 

Pariwisata Halal Kelas Dunia khususnya Pada Tahun 2024. 



 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Penelitian Terlebih Dahulu 

Beberapa penelitian sebelumnya yang sesuai dengan tema startegi 

pemerintah dalam Pariwisata Halal dalam menjadikan Indonesia sebagai negara 

tujuan utama Pariwisata Halal kelas dunia 2024 yakni penelitian dari: Alwafi 

Ridho Subarkah, Cecep Nanang Solahudin dan Agustika Ratu, Nindya Waras 

Sayekti, Dhany Putra Pratama, Cyntia Keliat dan I Gede Eko Putra, Belly 

Rahmon dan Asbi Ali, Mohd Shukri Yazid, dari beberapa penelitian tersebut yang 

dekat dengan penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama yang ditulis oleh Alwafi Ridho Subarkaj pada tahun 

2018 (Subarkah, 2018) menjelaskan bahwasanya Nusa Tenggara Barat 

menjadi salah satu aktor dalam diplomasi publik untuk 

mengembangkan pariwsata halal di Indonesia yang berpotensi dalam 

kemajuan ekonomi lokal. Tren Pariwisata Halal bertumbuh cepat 

dibarengi dengan pertumbuhan pengunjung muslim yang juga dapat 

dimanfaatkan oleh NTB sebagai market yang sesuai dengan nilai sosial 

budaya yang berlaku di NTB. Penelitian ini juga menjelaskan 

bahwasanya beberapa hal yang dapat memengaruhi keputusan milenial 

yakni 3A (Authentic, Affordable dan Accessible). Namun, penelitian 

ini kurang menjelaskan kemajuan ekonomi lokal yang berdampak 

dengan adanya Pariwisata Halal. Penelitian ini menggunakan teori 

diplomasi publik serta konsep halal tourism dan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Penelitian tersebut menjelaskan bahwasnya 

potensi dan prospek Pariwisata Halal terus meningkat seiring dengan 

jumlah milenial muslim yang bertambah, milenial muslim merupakan 
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pasar utama dalam Pariwisata Halal  sehingga diperlukannya promosi 

melalui internet. Penelitian ini juga menjelaskan adanya kesesuaian 

dengan menjadikan NTB sebagai wisata halal dikarenakan adanya tiga 

hal yang menjadikan NTB sebagai potensi wisata halal dunia yakni 1. 

fasilitas ibadah mudah ditemukan yakni dengan jumlah 4500 masjid di 

598 desa 2. jaminan halal pada makanan dan tempat tinggal 3. tujuan 

tempat wisata halal. Penelitian ini menggunakan teori diplomasi publik 

dan konsep halal tourism dalam menjelaskan potensi dan prospek halal 

tourism terhadap kemajuan ekonomi lokal. Penelitian saya juga akan 

mengadopsi konsep halal tourism. Namun perbedaan penelitian ini 

terletak pada objek yang diteliti. Penelitian tersebut mengambil studi 

kasus pada aktor non negara yakni NTB yang merupakan aktor sub 

negara sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi pemerintah 

Indonesia dalam menjadikan pariwisata halalkelas dunia pada Tahun 

2019-2020.   

 

2. Penelitian kedua mengenai Tata Kelola Pariwisata Global Di Kota 

Palembang yang ditulis oleh Siti Waliah, Desita Rahayu dan Sisca 

Nopralia (Siti Waliah, 2021). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan dengan metode Observasi Lapangan, Rekaman 

Wawancara/Peristiwa serta Studi Dokumentasi. Fokus penelitian ini 

menggunakan analisis Tata Kelola Pariwisata Di Kota Palembang yang 

berskala global atau telah menerapakan global tourism oriented. 

Dalam teori ini menggunakan teori Cornelissen yakni Model The 

Global Tourism System. Hasil penelitian menjelaskan bahwasanya di 

Kota Palembang tata kelola pariwisata telah berorientasi pada global 

tourism system dimana telah ada 3 unsur: 1. Permintaan pariwisata 

yang meliputi motivasi untuk mengadakan pariwisata baik berupa 

motivasi fisik maupun fisiologis yang dalam hal ini dipersiapkan oleh 

pemerintah dengan menyediakan pelatihan terhadap SDM serta 

memperbaiki fasilitas yang ada guna memberikan kenyamanan untuk 

pengunjung. 2. Penawaran pariwisata, meliputi kegiatan pembangunan, 
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pengelolaan dan penyediaan fasilitas serta peayanan yang diperlukan 

dalam penyelenggaraan pariwisata dalam hal ini adanya sarana pokok, 

sarana pelengkap, sarana penunjang, pasaran umum, kebutuhan 

masyarakat dan tersediantya alat transportasi dikota palembang.3. 

Produk pariwisata yakni sesuatu yang sudah dikonsumsi oleh 

wisatawan yang merupakan hasil dari sebuah penawaran, 4. Terdapat 

badan/kelompok pengendali dalam penelitian ini diwakili oleh Dinas 

Pariwisata Kota Palembang dan Asosiasi Pengusaha Pariwisata. 

Keseluruhan objek tersebut saling terhubung satu sama lain menjadi 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis tersebut menjelaskan mengenai pariwisata di 

Palembang yang telah sesuai dengan global tourism system. 

Sedangkan penelitian ini menjelaskan mengenai pariwisata halal 

Indonesia yang menuju pariwisata global dengan mengidentifikasi 

indikator global tourism system. 

 

3. Penelitian ketiga mengenai Strategi Pengembangan Pariwisata Halal di 

Indonesia yang ditulis oleh Nidya Waras Sayekti pasa tahun 2019 

(Sayekti, 2019). Dalam penelitian tersebut peneliti menjelaskan 

bahwasanya pariwisata halal memiliki potensi yang besar dalam 

memberikan sumbangan Pendapatan Domestik Bruto khususnya bagi 

Indonesia dengan jumlah populasi muslim terbesar dunia. Dengan  

melakukan analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman yang 

dimilki dalam pengembangan Pariwisata Halal di Indonesia penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif dan analisis SWOT. 

Perkembangan pariwisata Indonesia pada penelitian ini dinilai tumbuh 

seiring dengan pertumbuhan pasar Pariwisata Halal pada tahun 2018 

sebesar 2,8 juta dengan devisa lebih dari Rp. 40 triliun. Dalam 

penelitian tersebut dijelaskan bahwasanya 3 strategi yang dilakukan 

pemerintah dalam mengembangkan Pariwisata Halal di Indonesia: 1. 

Pengembangan pemasaran yang dilakukan dengan mengembangkan 

konsep pemasaran berdasarkan DOT (Destination, Origin, dan Time) 
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2. Pengembangan destinasi 10 destinasi halal terbaik di Indonesia 3. 

Pengembangan industri dan kelembagaan dengan membentuk Tim 

Percepatan Pengembangan Pariwisata Halal bekerjasama dengan DSN 

(Dewan Syariah Nasional), PHRI (Perhimpunan Hotel dan Restoran 

Indonesia), MUI (Majelis Ulama Indonesia)  dan ASITA (Association 

of The Indonesian Tours and Travel Agencies). Penelitian tersebut 

sama-sama menjelaskan mengenai strategi pemerintah dalam 

Pariwisata Halal. Perbedaan penelitain tersebut dengan penelitian saya 

yakni dalam penelitian ini membahas mengenai pariwsata halal 

Indonesia menuju pariwisata halal kelas dunia, sehingga tidak hanya 

untuk mengetahui strategi pemerintah dalam mengembangkan 

Pariwisata Halal, tetapi juga dapat mengetahui lebih dalam mengenai 

Indonesia dalam menjadi negara tujuan utama pariwisata halal kelas 

dunia tahun 2019-2020. 

 

4. Jurnal selanjutnya  (Bapon Chandra Kuri, 2020) Menjelaskan 

bagaimana Diplomasi pariwisata dapat berperan penting untuk 

membangun ikatan internasional dan memecah hubungan dingin antara 

atau antar bangsa melalui budaya dengan menggunakan berbagai 

gagasan seperti tradisi dan warisan. Secara keseluruhan, Semua 

pemangku kepentingan industri pariwisata secara sadar atau tidak 

sadar mempromosikan daerahnya untuk meningkatkan ekspor 

pariwisatanya. Itu sebabnya pariwisata dianggap sebagai industri 

ekspor dan impor tersembunyi. Dasar sebenarnya dari diplomasi 

pariwisata adalah penerapan soft power yang meliputi manusia, 

budaya, warisan, tradisi, sejarah, nasionalisme, kebanggaan nasional, 

keramahtamahan, olahraga, proyek pariwisata, alam, orang terkemuka 

dan partisipasi misi perdamaian internasional. Melalui metode 

penelitian kualitatif, studi ini mengungkap pola  diplomasi pariwisata 

dan bagaimana diplomasi dapat memiliki peran penting untuk 

membangun ikatan internasional dengan memecah hubungan dingin 

antara atau antar bangsa melalui budaya, tradisi dan warisan. Studi ini 
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menunjukkan bagaimana Bangladesh dapat melakukan diplomasi 

pariwisata untuk mempertahankan kepentingan negaranya melalui 

representasi sumber daya pariwisatanya kepada negara lainnya. 

Represntasi sumberdaya tersebut meliputi: Komunitas tuan rumah, 

industri yang ramah, diplomasi antar negara. Selain itu, ini mencakup 

beberapa gagasan dan faktor diplomasi dimana pariwisata dapat 

berperan dalam menciptakan perdamaian di antara berbagai negara di 

dunia. 

 

5. Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Anton Minardi, Taufik, dkk.  

(Anton Minardi, 2020) Dalam jurnal ini, Anton dkk mengeksplorasi 

diplomasi pariwisata yang dilakukan oleh Indonesia kepada India. 

Jurnal ini berargumen Penelitian ini menjelaskan strategi diplomasi 

yang dilakukan pemerintah Indonesia kepada India dengan 

memanfaatkan strategi (Destination-Origin-Time) DOT serta 

(Branding-Advertising-Selling) BAS. Yakni dengan menggunakan 

kesamaan Sumber daya alam, warisan budaya, kerjasama maskapai 

samapai dengan branding media sosial. Serta menghadiri berbagai 

festival, pameran wisata guna meningkatkan kunjungan wisatawan 

India ke Indonesia. Secara keseluruhan, jurnal ini memberikan 

kontribusi yang berharga bagi literatur tentang pariwisata dan 

hubungan internasional. Jurnal ini menyoroti perlunya kolaborasi dan 

kerja sama yang lebih besar antara berbagai pelaku yang terlibat dalam 

pariwisata, dan memberikan wawasan tentang peluang kerjasama yang 

dilakuakn oleh Indonesia kepada negara lainnya. 

 

6. Penelitian terakhir yakni mengenai Implementasi pariwisata halalyang 

dituliskan oleh Madziatul Churiyah, Heri Pratikno dkk (Madziatul 

Churiyah, 2021) menguraikan ide baru dalam menjalankan pariwisata 

halal baik di Indonesia maupun negara lain. Penelitian ini lebih 

menggali potensi yang telah dimilki Indonesia serta peluangnya untuk 

mencapai keuntungan dari segi ekonomi maupun sosial. Dengan 
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menggunakan pendekatan kualitatif dan metode studi literatur. 

Penelitian ini menjelaskan mengenai prospek pariwisata halal di 

Indonesia yang dijelaskan dalam 5 point yakni: 1. Wisata alam yang 

meliputi pantai, gunung, pegunungan, air terjun, danau dan lainnya 2. 

Wisata Budaya meliputi tradisi muslim konservatif atau sejenis 3. 

Wisata edukasi meliputi pondok pesantren dengan segala keunikannya 

4. Wisata heritage yang meliputi bangunan bercirikan islam 5. Wisata 

sejarah, meliputi sejarah Indonesia seperti Sembilan sunan. Penelitian 

ini juga menjelaskan hal-hal apasaja yang dapat dilakukan oleh 

pemerintah dari need to have, good to have dan nice to buy. Penelitian 

tersebut menjelaskan mengenai potensi dan prospek pariwisata halal 

yang di miliki Indonesia, sedangkan penelitian saya menjelaskan 

strategi pemerintah Indonesia dalam menuju Indonesia sebagai 

pariwisata halal kelas dunia 2024. 
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Tabel 2.1. Rangkuman Penelitian Terdahulu 

Nama 

Penulis 
Judul Penelitian Metode Penelitian 

Konsep 

dan Teori 
Fokus Penelitian Hasil Penelitisan Perbedaan Penelitian 

Alwafi 

Ridho 

Subarkah 

Halal tourism: 

Potency and 

Prospect towards 

Improving Local 

Economny (Case 

Study: NTB) 

Pe lndelkatan 

Kualitatif Studi 

Litelratur 

Telori Publik 

Diplomasi 

dan Konselp 

Halal 

tourism 

Potelnsi dan 

Prospelk Pariwisata 

Halal yang 

me lmbe lrikan 

pe lngaruh elkonomi 

telrhadap 

masyarakat lokal 

khusunya di Nusa 

Telnggara Barat 

Hasil pelnellitian me lnjellaskan 

bahwasanya Lombok me lnjadi 

salah satu aktor publik 

diplomasi untuk me lnjadikan 

Lombok se lbagai delstinasi 

pariiwsata halal dunia yang 

akan me lmbe lrikan pe lngaruh 

telrhadap elkonomi lokal. 

Potelnsi Lombok untuk dapat 

me lmajukan elkonomi lokal 

dalam Pariwisata Halalnya 

yakni de lngan adanya fasilitas 

telmpat ibadah, pelnginapan 

dan makanan de lngan jaminan 

halal, selrta adanya delstinasi 

wisata delngan tawaran pake lt 

halal tour selrta gelncar 

me llakukan be lrbagai kelgiatan 

pame lran pariwisata di 

be lrbagai nelgara dan promosi 

me llalui intelrnelt. Hal telrselbut 

dapat dilaksanakan karelna 

konse lp dan karelkte lristik 

Pariwisata Halal seljalan 

de lngan nilai dan budaya 

masyarakat seltelmpat. 

Pe lnellitian telrselbut 

me lnjellaskan pelngaruh 

Pariwisata Halal 

telrhadap pelrelkonomian 

lokal seldangkan 

pe lnellitian ini 

me lnjellaskan pelngaruh 

Pariwisata Halal untuk 

me lnjadikan Indone lsia 

Se lbagai pariwisata 

halal ke llas dunia 
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Siti 

Waliah, 

Delsita 

Rahayu 

dan Sisca 

Nopralia 

Tata Kellola 

Pariwisata 

Global Di Kota 

Palelmbang 

Pe lndelkatan: 

Kualitatif, 

Obselrvasi 

Lapangan, 

Re lkaman 

Wawancara/Pelristi

wa, Studi 

Dokume lntasi. 

Telori: 

Cornellisseln 

Model The 

Global 

Tourism 

System 

Analisis Tata 

Kellola Pariwisata 

Di Kota Palelmbang 

be lrdasarkan global 

tourism oriented.  

Hasil pelnellitian me lnjellaskan 

bahwasanya tata ke llola 

pariwisata di Kota Palelmbang 

tellah belrorielntasi pada global 

tourismsystem dimana tellah 

telrpelnuhinya unsur 

pe lrmintaan pariwisata, 

pe lnawaran pariwisata, produk 

pariwisata dan kellompok 

pe lnge lndaliannya yang saling 

telrhubung satu sama lain 

me lnjadi ke lsatuan yang tidak 

dapat dipisahkan 

Pe lnellitian telrselbut 

me lnjellaskan me lnge lnai 

pariwisata di 

Palelmbang yang te llah 

selsuai delngan global 

tourism system. 

seldangkan pe lne llitian 

ini me lnjellaskan 

me lne lgnai pariwisata 

halal Indone lsia yang 

akan me lnuju global 

tourism system. 

Nindya 

Waras 

Saye lkti 

Stratelgi 

Pe lnge lmbangan 

Pariwisata Halal 

di Indone lsia 

Pe lndelkatan: 

Kualitatif, FGD 

(Focus Group 

Discussion) 

Analisis 

SWOT 

Melnjellaskan 

pe lrke lmbangan 

Pariwisata Halal di 

Indone lsia dan 

me lnganlisis stratelgi 

pe lme lrintah dalam 

me lnge lmbangkan 

Pariwisata Halal 

Stratelgi yang dapat dilakukan 

pe lme lrintah dalam 

pe lnge lmbangan Pariwisata 

Halal yakni 1. Mellakukan 

sosialisasi kelpada 

masyarakat/stakelholdelr 2. 

Melngintelgrasikan 

pe lmbangunan infstruktur 

de lngan pelningkatan 

kone lktivitas ke l daelrah tujuan 

wisata 3. Pelnyusunan 

pe lraturan pelrundangan 4. 

Mellakukan pe lmbinaan ke lpada 

masyarakat 

Pe lnellitian telrselbut 

hanya fokus pada 

stratelgi pelme lrintah 

dalam me lnge lmbangkan 

Pariwisata Halal 

seldangkan pe lne llitian 

ini me lnjellaskan stratelgi 

Indone lsia untuk 

me lnjadi pariwisata 

halal ke llas dunia 

Kuri, 

Bapon & 

Islam, 

Synthia & 

Tourism 

Diplomacy: A 

Feasible Tool of 

Building Nation's 

Pe lndelkatan: 

Kualitatif, 

Wawancara dan 

Studi Litelratur 

Tourism 

Diplomacy 

Bagaimana 

Diplomasi 

pariwisata dapat 

be lrpelran pelnting 

Studi ini me lnunjukkan 

bagaimana Bangladelsh dapat 

me llakukan diplomasi 

pariwisata kelpada nelgara 

Pe lnellitian telrselbut 

me lnjellaskan hal-hal apa 

saja yang dapat 

dilakukan olelh 
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Ananya, 

Sadia  

Image through 

Tourism 

Resources. A 

Study on 

Bangladesh 

untuk me lmbangun 

ikatan intelrnasional 

dan me lme lcah 

hubungan dingin 

antara atau antar 

bangsa me llalui 

budaya, tradisi dan 

warisan me llalui 

gagasan diplomasi 

dimana pariwisata 

dapat belrpelran 

dalam me lnciptakan 

pe lrdamaian di 

antara belrbagai 

ne lgara di dunia 

lainnya untuk 

me lmpe lrtahankan ke lpelntingan 

ne lgaranya me llalui 

relprelse lntasi sumbe lr daya 

pariwisatanya ke lpada para 

pe lmangku ke lpe lntingan dalam 

hubungan intelrnasional. 

Se llain itu, ini me lncakup 

be lbelrapa gagasan dan faktor 

diplomasi selpelrti budaya, 

tradisi, seljarah, makanan, 

bahasa Bangabandhu, Prelstasi 

Inte lrnasional, konstitusi dan 

lain selbagainya. 

Bangladelsh selbagai 

be lntuk diplomasi 

pariwisata kelpada 

ne lgara lainnya dalam 

me lmpe lrtahankan 

ke lpe lntingan nelgara 

seldangkan pe lne llitian 

ini me lnjellaskan 

bagaimana diplomasi 

Pariwisata Halal di 

Indone lsia. 

Anton 

Minardi, 

Taufik, 

dkk. 

Indonesian 

Tourism 

Diplomacy to 

India 

Pe lndelkatan: 

kualitatif, literature 

review 

Tourism 

Diplomacy 

Elksplorasi 

diplomasi 

pariwisata yang 

dilakukan olelh 

Indone lsia ke lpada 

India.  

Pe lnellitian ini me lnjellaskan 

stratelgi diplomasi yang 

dilakukan pe lme lrintah 

Indone lsia ke lpada India 

de lngan me lmanfaatkan strate lgi 

DOT (Delstination-Origin-

Time l) selrta BAS (Branding-

Adve lrtising-Se llling). Yakni 

de lngan me lnggunakan 

ke lsamaan Sumbe lr daya alam, 

warisan budaya, ke lrjasama 

maskapai samapai delngan 

branding me ldia sosial. Selrta 

me lnghadiri belrbagai felstival, 

pame lran wisata guna 

me lningkatkan kunjungan  

Pe lnellitian telrselbut 

me lnjellaskan diplomasi 

Indone lsia dalam 

pariwistaa guna 

me lningkatkan 

kunjungan wisatawan 

India. Se ldangkan 

pe lnellitian ini 

me lnjellaskan diplomasi 

Indone lsia dalam 

pariwisata halal guna 

me lnjadi tujuan wisata 

halal dunia.   
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wisatwan India ke l Indone lsia. 

Madziatul 

Churiyah, 

Helri 

Pratikto, 

Elvi 

Susanti 

dkk 

Halal Tourism, 

Implementation 

and What is 

Needed: 

Indonesia Case 

Pe lndelkatan 

kualitatif, Studi 

litelratur 

Konselp: 

Halal 

Markelts 

Pe lnellitian telrselbut 

me lnguraikan idel 

baru dalam 

me lnjalankan 

pariwisata halal 

baik di Indone lsia 

maupun ne lgara 

lain. Pelne llitian ini 

lelbih me lnggali 

potelnsi yang tellah 

dimilki Indone lsia 

selrta pelluangnya 

untuk me lncapai 

ke luntungan dari 

selgi e lkonomi 

maupun sosial. 

Proselpelk pariwisata halal di 

Indone lsia dijellaskan dalam 5 

poin dalam pelne llitian ini 

yakni: 1. Wisata alam yang 

me lliputi pantai, gunung, 

pe lgunungan, air telrjun, danau 

dan lainnya 2. Wisata budaya 

me lliputi tradisi muslim 

konse lrvatif atau seljelnis 3. 

Wisata eldukasi me lliputi 

pondok pelsantreln de lngan 

selgala ke lunikannya 4. Wisata 

heritage yang me lliputi 

bangunan belrcirikan islam 5. 

Wisata seljarah, me lliputi 

seljarah Indone lsia selpe lrti 

Se lmbilan sunan. Pelnellitian ini 

juga me lnjellaskan hal-hal 

apasaja yang dapat dilakukan 

olelh pelme lrintah dari need to 

have, good to have dan nice to 

buy. 

Pe lnellitian telrselbut 

me lnjellaskan me lnge lnai 

potelnsi dan prospelk 

pariwisata halal yang di 

miliki Indone lsia, 

seldangkan pe lne llitian 

ini me lnjellsakan stratelgi 

pe lme lrintah dalam 

me lnuju Indonelsia 

selbagai pariwisata halal 

ke llas dunia 2019-2020 

Sumbelr: Rangkuman Pelnulis
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2.2. Landasan Teori dan Konseptual 

Dalam pelnellitian kualitatif telori digunakan selbagai pelnjellasan luas untuk 

pelrilaku dan sikap, selbagai pelnyeldia lelnsa orielntasi melnyelluruh untuk masalah 

gelndelr, kellas, ras atau isu-isu lain dari kellompok telrpinggirkan, dan telrakhir 

digunakan selbagai titik akhir dalam pelnellitian (Crelswelll J. , 2018). Pelnellitian 

telrdahulu yang tellah dijellaskan melmbantu pelnulis dalam melmeltakan landasan 

konselptual dalam pelnellitian ini, selhingga dalam pelnellitian  ini pelnulis 

melnggunakan  landasan telori Diplomasi Publik dan Pariwisata Halal. 

 

2.2.1. Diplomasi Pariwisata 

Diplomasi melnurut Jamels Delr Delrian melrupakan “a mediation between 

estranged individuals, group or entities” (Delrian, 1987) seldangkan Peltelr Barbelr 

selcara ringkas melndelfinisikan diplomasi selbagai “the peaceful management of 

international relations”. Diplomasi pariwisata melrupakan konselp baru yang 

melndapat daya tarik dalam belbelrapa tahun telrakhir karelna potelnsinya untuk 

melmpromosikan kelrja sama intelrnasional dan melningkatkan citra nelgara di 

panggung global. Konselp diplomasi pariwisata dapat didelfinisikan selbagai 

pelnggunaan pariwisata selbagai alat untuk melmpromosikan tujuan kelbijakan luar 

nelgelri suatu nelgara dan melningkatkan relputasinya di luar nelgelri (Stelvelns, 2013). 

Dalam kelrangka teloreltis ini, pelnulis akan melngelksplorasi komponeln utama 

diplomasi pariwisata dan potelnsinya untuk melmpromosikan pelmbangunan 

belrkellanjutan dan pelrdamaian. Salah satu komponeln kunci diplomasi pariwisata 

adalah pelnggunaan diplomasi budaya. Diplomasi budaya mellibatkan promosi 

pelrtukaran budaya antar nelgara untuk melningkatkan saling pelngelrtian dan 

pelnghargaan. Ini dapat dicapai mellalui kelgiatan selpelrti felstival budaya, pamelran 

selni, dan wisata warisan. Delngan melmpromosikan diplomasi budaya mellalui 

pariwisata, nelgara dapat melningkatkan soft powelr melrelka dan melmbangun 

hubungan yang lelbih kuat delngan nelgara lain (Mellisseln, 2007). 
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Komponeln lain dari diplomasi pariwisata adalah pariwisata belrkellanjutan. 

Pariwisata belrkellanjutan mellibatkan praktik tanggungjawab pariwisata yang selrta 

melminimalkan dampak nelgatif pariwisata telrhadap lingkungan dan masyarakat 

lokal. Delngan melmpromosikan praktik pariwisata belrkellanjutan, nelgara dapat 

melningkatkan relputasi melrelka selbagai delstinasi yang belrtanggung jawab telrhadap 

lingkungan dan sadar sosial. Hal ini dapat melnyelbabkan pelningkatan keldatangan 

dan pelndapatan wisatawan, selrta citra yang lelbih positif di luar nelgelri (UNWTO, 

2021).  

Diplomasi pariwisata juga dapat digunakan untuk melmpromosikan 

pelmbangunan elkonomi dan pelngelntasan kelmiskinan. Delngan melngelmbangkan 

infrastruktur pariwisata dan melmpromosikan pariwisata selbagai selktor elkonomi 

utama, nelgara dapat melnghasilkan pelndapatan, melnciptakan lapangan kelrja dan 

melndorong pelrtumbuhan elkonomi. Hal ini dapat melmbantu melngelntaskan 

kelmiskinan dan melngurangi keltimpangan elkonomi. Sellanjutnya, delngan 

melmpromosikan pariwisata selbagai sarana pelmbangunan elkonomi, nelgara dapat 

melningkatkan relputasinya selbagai tujuan invelstasi yang melnarik (Hall, 2008). 

Telrakhir, diplomasi pariwisata dapat digunakan selbagai alat untuk 

melmpromosikan pelrdamaian dan relkonsiliasi. Delngan melmpromosikan 

pariwisata lintas batas, nelgara dapat melningkatkan saling pelngelrtian dan 

melmpromosikan hubungan damai antar nelgara. Ini dapat dicapai mellalui kelgiatan 

selpelrti proyelk pariwisata belrsama, wisata lintas batas, dan pelrtukaran budaya. 

Delngan melmpromosikan pariwisata selbagai alat untuk melmpromosikan 

pelrdamaian dan relkonsiliasi, nelgara dapat melningkatkan relputasinya selbagai 

pelmbawa damai dan melmbangun hubungan yang lelbih kuat delngan nelgara lain 

(Elchtnelr, 1997). 

Telori diplomasi wisata dalam pelnellitian ini dapat digunakan untuk 

melnganalisis hubungan antara nelgara-nelgara dalam kontelks pariwisata. Telori ini 

belrfokus pada upaya melmbangun hubungan yang baik antara nelgara-nelgara 

mellalui promosi dan pelngelmbangan pariwisata. Diplomasi pariwisata adalah telori 

bilatelral yang melnghadirkan suatu nelgara pada tingkat politik intelrnasional dan 

melmpelrolelh keluntungan selbelsar-belsarnya dalam elkonomi delngan melnggunakan 
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kelgiatan pariwisata. Diplomasi pariwisata melnggunakan tindakan diplomasi 

telrselbut delngan tujuan utama melngelmbangkan pariwisata (Kuri elt.al, 2020). Dari 

gagasan Nepal Foreign Affairs (2015), diplomasi pariwisata dapat dilihat dari 

global (forum global yang melmpromosikan pariwisata); relgional (pariwisata 

untuk kelrja sama relgional); tingkat nasional (melngkonselpkan diplomasi 

pariwisata dalam kelbijakan luar nelgelri dan hubungan intelrnasional). Hubungan 

antara pariwisata dan diplomasi dapat melnunjukkan elntitas yang statis dan 

telrkotak-kotak yang akan melngurangi komplelksitas antara kelduanya (Baranowski 

elt al., 2019).  

Diplomasi budaya melrupakan bagian pelnting dari diplomasi pariwisata 

yang melmbangkitkan rasa ingin tahu telrus melnelrus telntang budaya nelgara lain 

(Kuri elt.al, 2020). Ini melngidelntifikasi belbelrapa agelnda dimana budaya dan 

idelntitas dapat didelfinisikan ulang. Delngan diplomasi pariwisata, wisatawan dapat 

telrlibat dalam komunikasi lintas budaya dan dapat melnjadi diplomat formal 

maupun informal. Karelna globalisasi, komunikasi intelrnasional; nelgosiasi politik 

nelgara-nelgara di selluruh dunia melningkat. Nelgosiasi ini akan melmbantu 

melningkatkan pelnelrimaan wisatawan intelrnasional karelna wisatawan akan 

melngunjungi nelgara tujuan untuk tujuan telrtelntu akan belrgabung dalam kelgiatan 

belrbasis pariwisata (Parfinelnko, 2016). Gelrmann Molz (2010) melngidelntifikasi 

pariwisata selbagai meldan politik budaya karelna melngoordinasikan budaya dan 

diplomasi publik. Ini belrfungsi selbagai diplomasi intelrnasional delngan 

melmpromosikan melrelk nasional; budaya global, melmobilisasi orang; telmpat dan 

uang. 

Dalam kontelks analisis relndahnya jumlah pelngunjung wisata asing, telori 

diplomasi wisata dapat melmbantu dalam mellihat kelmungkinan adanya faktor-

faktor politik atau hubungan antar nelgara yang melmpelngaruhi relndahnya jumlah 

pelngunjung wisata asing kel suatu nelgara. Misalnya, hubungan diplomatik yang 

buruk antara dua nelgara atau lelbih dapat melngakibatkan turis dari nelgara satu 

elnggan untuk belrkunjung kel nelgara lain, atau adanya pelrang atau konflik yang 

telrjadi di suatu nelgara dapat melmbuat turis elnggan untuk belrkunjung kel nelgara 

telrselbut. Sellain itu, telori diplomasi wisata juga dapat melmbantu dalam mellihat 
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pelluang kelrjasama antar nelgara dalam pelngelmbangan pariwisata yang saling 

melnguntungkan, selpelrti kelrjasama dalam promosi pariwisata atau pelngelmbangan 

infrasturuktur pariwisata suatu nelgara. Delngan melnggunakan telori diplomasi 

wisata, dapat ditelmukan solusi dan stratelgi untuk melningkatkan jumlah 

pelngunjung wisata asing, selrta melmpelrbaiki hubungan antara nelgara-nelgara 

dalam kontelks pariwisata. 

Kelsimpulannya, diplomasi pariwisata adalah konselp multifaselt yang dapat 

digunakan untuk melmpromosikan kelrjasama intelrnasional, melningkatkan relputasi 

suatu nelgara, dan melmpromosikan pelmbangunan belrkellanjutan dan pelrdamaian. 

Delngan melmanfaatkan diplomasi budaya, melmpromosikan pariwisata 

belrkellanjutan, melmpromosikan pelmbangunan elkonomi dan pelngelntasan 

kelmiskinan, dan melnggunakan pariwisata selbagai alat untuk melmpromosikan 

pelrdamaian dan relkonsiliasi, nelgara dapat melmanfaatkan kelkuatan pariwisata 

untuk melncapai tujuan kelbijakan luar nelgelrinya dan melningkatkan citra melrelka 

di luar nelgelri. 

 

2.2.2. Pariwisata Halal 

Delfinisi pariwisata yang dibelrikan UNWTO melliputi tujuan, konsumeln, 

selrta produk dan jasa yang ditawarkan, pelrjalanan dan delstinasi (WTO, 2022). 

Melnurut Crelscelntrating
3
 Pariwisata halal melrujuk pada selgmeln pariwisata yang 

mellayani kelbutuhan wisatawan Muslim belrdasarkan agama Islam. Tingkat 

layanan ramah Muslim dapat belrvariasi. Istilah lain yang digunakan untuk 

melnye lbut selgmeln pariwisata halal adalah Muslim travel, Muslim-friendly travel, 

Muslim tourism, Muslim-friendly tourism, Halal travel, Halal-friendly travel, 

Halal tourism, Halal-friendly tourism, Islamic travel, Syariah Tourism 

danZiyarah Tourism (Writelr, 2016). Dinar Staandard dalam laporan State of the 

Global Islamic Economy Report melndelfinisikaan pariwisata halal atau yang 

diselbut selbagai  Muslim-friendly tourism melrupakan kelbutuhan wisatawan 

                                                           
3
Crescentrating merupakan institusi yang berlokasi di Singapura sebagai peneliti wisata halal 

dimana setiap tahunntya mengeluarkan pemeringkatan dan laporan penelitian di bidang wisata 

halal bernama Mastercard-Crescentrating Global Muslim Travel Index.  
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muslim belrbasis agama yang telrdiri dari pelnawaran relsor pantai hingga hotell yang 

belrorielntasi kelluarga (Dinar Standar, 2022). 

Seldangkan delfinisi pariwisata halal melnurut Kelmelnparelkraf/Baparelkraf 

melrupakan layanan amelnitas atau tambahan yang melliputi atraksi dan 

akselsibilitas yang dibelrikan untuk melmelnuhi kelbutuhan, kelinginan dan 

pelngalaman wisatawan muslim (Kelmelnparelkraf, 2021). Layanan tambahan atau 

extensional service ini diseldiakan olelh pellaku usaha pariwisata dan elkonomi 

krelatif. Layanan wisata halal melnurut Alelxandelr Relyan Direlktur Wisata Minat 

Khusus Kelmelnparelkraf melnjellaskan bahwasanya layanan tambahan yang 

dimaksud dalam pariwisata halal melliputi need to have, selpelrti makanan halal dan 

fasilitas untuk solat, dan good to have selpelrti toilelt yang ramah bagi muslim dan 

nice to have selpelrti dihadirkannya fasilitas relkrelasi yang ramah delngan kelluarga 

muslim. Wisata halal atau wisata syariah atau dikelnal delngan wisata ramah 

muslim, melrupakan konselp yang rellatif baru dalam industri pariwisata selhingga 

mampu melmbuka pelluang baru dan melnarik dalam melningkatkan pelrtumbuhan 

elkonomi suatu nelgara.  

Seljumlah pelnellitian melnjellaskan delfinisi pariwisata halal yang belrbelda 

delngan aspelk yang belrbelda. Misalnya, Jafari dan Scott melndelfinisikan pariwisata 

delngan melmpelrtimbangkan kelgiatan untuk melmelnuhi kelbutuhan wisatawan yang 

selsuai delngan hukum Syariah (Jafari, 2014). Sellain itu, targelt konsumeln, tujuan, 

dan hukum Islam dipelrtimbangkan dalam delfinisi yang dibelrikan olelh Carboni elt 

al (Carboni, 2014). Sellaim itu, pariwisata Islam didelfiniskan olelh Zamani dan 

Helndelrson selbagai produk industri pelrjalanan bagi wisatawan muslim dalam 

budaya muslim. Delfinisi telrselbut tidak melmpelrtimbangkan hukum Syariah dan 

melnyatakan dapat dipelrluas untuk melnargeltkan konsumeln non-muslim juga 

(Zamani, 2010). Helndelrson dalam studinya melngklaim pariwisata Islam belrada di 

luar batasan agama dan dapat melnjadi pariwisata apa pun yang tidak belrtelntangan 

delngan hukum Syariah (Helndelrson, 2009). 

Seldangkan melnurut Adell M Ahmeld dkk, Pariwisata Halal melrupakan 

wisata yang belrlandaskan nilai-nilai ajaran syariah dan disampaikan delngan 

produk dan jasa wisata. Pelrbeldaan Pariwisata Islam dan Pariwisata Halal telrleltak 

pada motif dan tujuan wisata. Pada Islamic tourism atau pariwisata halal motif dan 
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tujuan wisata biasanya agama. Seldangkan Pariwisata Halal atau halal tourism 

belrmotifkan sellain agama dan tujuan nelgara bisa jadi bukan hanya nelgara muslim 

(Adell, 2021). Selhingga dari delfinisi diatas Halal tourism melnurut delfinisi MD 

Siddiquel Azam telrdiri dari 5 aspelk yakni, hukum syariah, targelt konsumeln, 

telmpat tujuan, tujuan selrta produk dan jasa. Hal telrselbut dirangkum dalam tabell 

belrikut (MD Siddiquel Azam, 2019). 

 

Tabell 2.2. Delfinisi Pariwisata Halal 

Aspek Area 

Hukum 

Syariah 

Se ltiap tindakan yang se lsuai delngan pariwisata yang tidak 

be lrtelntangan delngan hukum Islam dan harus me lmatuhi standar yang 

diseldiakan olelh lelmbaga pe lngatur di nelgara masing-masing 

Targe lt 

Konsume ln 
Muslim dan Non Muslim 

Telmpat Tujuan Tidak telrbatas hanya pada ne lgara muslim 

Tujuan 
Ibadah (Haji/Umroh), Bisnis dan Pelrjalanan yang tidak me lne lntang 

de lngan hukum Islam 

Produk dan 

Jasa 

Se lsuai delngan ke lbutuhan be lrbasis agama Muslim yang juga dapat 

dikonsumsi dan ditelrima ole lh non-Muslim. Me lme lnuhi delfinisi Halal 

yang dinyatakan se lbellumnya dalam pe lne llitian ini. 

Sumbelr: (MD Siddiquel Azam, 2019) 

   

Selhingga pelnelliti melnggunakan konselp pariwisata halal dalam pelnellitian 

ini selbagai layanan amelnitas tambahan guna melnambah pelngalaman masyarakat 

muslim maupun non muslim delngan tidak mellanggar nilai-nilai syariat Islam. 

Dalam pelnellitian ini pelnulis melnggunakan konselp pariwisata halal guna 

melnjellaskan seljauh mana Indonelsia tellah melnelrapkan pariwisata halal di 

nelgaranya.  
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2.3. Kerangka Pemikiran 

Pelnellitian ini melnjellaskan melngelnai Diplomasi Indonelsia untuk 

melnjadikan Indonelsia selbagai Nelgara Tujuan Utama Pariwisata Halal Dunia 

(2019-2022). Adanya potelsi pariwisata yang dimiliki Indonelsia bellum melnjadikan 

Indonelsia selbagai nelgatel tujuan utama pariwisata halal, delngan melnggunakan 

konselp diplomasi pariwisata dan pariwisata halal maka akan didaptkan upaya 

diplomasi yang dilakukan Indonelsia dalam melnjadikan Indonelsia selbagai nelgara 

tujuan utama pariwisata halal kellas dunia (2019-2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Sumbelr: Dibuat Olelh Pelnulis 

Gambar 1. Peta Konsep. 

 

Adanya potensi dan prestasi yang dimiliki Indonesia 

dalam bidang pariwisata halal 

1. Diplomasi Pariwisata 

2. Pariwisata Halal 

 

Indonesia belum menjadi negara tujuan utama pariwisata 

halal dunia pada tahun 2019-2022 

Upaya diplomasi yang dilakukan pemerintah Indonesia 

dalam menjadikan Indonesia sebagai negara tujuan utama 

pariwisata halal kelas dunia (2019-2022). 



 

 
 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

3.1. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan telknik delskriptif 

yang ditelntukan olelh kelputusan pelnelliti dan didukung delngan kelselsuaian telori, 

konselp dan data yang telrseldia untuk melnjellaskan bellum belrhasilnya Indonelsia 

untuk melnjadi nelgara tujuan utama pariwisata halal dunia pada tahun 2019-2022. 

Pelnellitian kualitatif melrupakan pelnellitian yang melngelksplorasi dan melmahami 

makna individu atau kellompok yang belrasal dari pelrmasalahan manusia atau 

sosial (Crelswelll J. W., 2009). Pelnellitian ini melnggunakan logika belrfikir delduktif 

yakni melnganalisis belrdasarkan keltelrseldiaan data. Jelnis pelnellitian kualitatif yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah kualtitaif delskriptif hal telrselbut 

melmungkinkan pelnelliti untuk melnganalisis stratelgi pelmelrintah Indonelsia dalam 

melnjadikan Indonelsia selbagai tujuan pariwisata dunia tahun 2019-2022. 

 

3.2. Fokus Penelitian 

Fokus pelnellitian digunakan untuk melmbatasi pelrmasalahan maupun telma 

yang dipilih untuk melmpelrmudah pelnelliti dalam melngumpulkan data dan 

melnganalisisnya. Pelnellitian ini hanya mambahas melngelnai Diplomasi Indonelisa 

Dalam Melnjadikan Indonelsia Selbagai Nelgara Tujuan Utama Pariwisata Halal 

Kellas Dunia pada tahun 2022delngan tahun analisis 2019-2022. Fokus pelnelliti 

melnjadikan Indonelsia selbagai objelk pelnellitian dikarelnakan Indonelsia melmiliki 

sumbelrdaya baik manusia maupun alam yang mumpuni baik dari jumlah 

pelnduduk muslim telrbelsar dunia dan juga selbagai nelgara delngan delstinasi wisata 
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nomor 1 dunia melnurut GMTI pada tahun 2019 delngan tingkat daya saing 

Indonelsa dalam Pariwisata Halal tellah melncapai pelringkat telrbaik dunia. 

Kelmudian fokus tahun pelnellitian pada tahun 2019-2022 dikarelnakan pada tahun 

2019 melrupakan awal tahun disusunnya Relncana Stratelgis Pelngelmbangan 

Pariwisata Halal untuk melnjadi tujuan wisatawan dunia dan 2022 melrupakan 

tahun pelnilaian telrbaru untuk Indonelsia tidak telrmaksud didalam 5 belsar nelgara 

tujuan utama wisata halal. Delngan melnganalisisi hal-hal apa saja yang dilakukan 

olelh Indonelsia dalam melnjadikan pariwisata halal dunia delngan melnggunakan 

konselp diplomasi pariwisata dan pariwisata halal untuk melnganalisis hal-hal apa 

saja yang tellah dilakukan Indonelsia selhinga bellum telrcapainya selbagai nelgara 

tujuan utama wisata halal pada tahun 2022: 

1. Melnjellaskan kondisi Pariwisata Halal Indoelnsia tahun 2019-2022 

2. Melnganalisi diplomasi yang tellah dilakukan olelh pelmelrintah telrkait 

pariwisata halal Indonelsia pada tahun 2019-2022 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Data melrupakan kumpulan infromasi, fakta atau statistik yang dipelrolelh 

dari seltiap variabell (OElCD, 2022). Telrdapat dua jelnis data delngan sumbelr yang 

belrbelda yang dibutuhkan olelh pelnelliti dalam pelnellitian ini: 

a. Data primelr 

Melrupakan jelnis data yang didapatkan langsung dari lelmbaga yang 

belrkaitan delngan topik pelnellitian. Data primelr yang akan dipelrolelh 

dalam pelnellitan ini dipelrolelh website Kelmelntelrian Pariwisata dan 

Elkonomi Krelatif Relpublik Indonelsia  www.kelmelnparelkraf.go.id. 

b. Data selkundelr 

Selmelntara itu, data selkundelr melrupakan data yang tidak melmbelrikan 

informasi selcara langsung kelpada pelnelliti, mellainkan belrsumbelr dari 

litelratur dan dokumelntasi yang dipelrolelh dari laporan Salam Gatel Way 

www.salaamgatelway.com dan laporan crelscelnt rating 

http://www.kemenparekraf.go.id/
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www.crelscelntrating.commellalui situs lainnya yang dapat melndukung 

pellaksanaan pelnellitian ini. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Pelnellitian melnggunakan data skundelr yang belrasal dari studi litelratur 

buku, jurnal, laporan, artikell, laman relsmi organisasi selrta situs welb yang 

belrkaitan delngan pelnellitian pelnulis. Selhingga pelnellitian ini melnggunakan dua 

telknik pelngumpulan data yakni: 

a. Studi Kelpustakaan 

Studi kelpustakaan dilakukan untuk melngimpun data selsuai delngan 

topik pelnellitian pelnulis. Pelnulis melneltapkan topik pelnellitian dan 

mellanjutkan delngan kajian selsuai delngan konselp atau telori yang 

digunakan. Olelh karelna itu sumbelr kelpustakaan didapatkan dari buku, 

jurnal, artikell yang diaksels mellalui www.scholar.googlel.co.id 

www.libgeln.is, www.journals.sagelpub.com, www.pelrpusnas.go.id, dan 

belbelrapa sumbelr lainnya   

b. Studi Dokumelntasi 

Jelnis studi dokumelntasi yakni melnurut Alan Bryman diantaranya dapat 

dibaca, bellum diproduksi selcara khusus untuk tujuan pelnellitian sosial 

(Bryman, 2012). Pada pelnellitian ini data belrupa dokumelntasi dipelrolelh 

mellalui laporan dari Kelmelntelrian Pariwisata dan Elkonomi Krelatif 

Relpublik Indonelsia www.kelmelnparelkraf.go.id, laporan Salam Gate l 

Way www.salaamgatelway.com dan laporan crelscelnt rating 

www.crelscelntrating.com selrta mellalui situs lainnya. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Pada pelnellitian ini pelnulis melngacu pada telknis analisis kualitatif olelh 

Milels, Hubelrman dan Saldana yakni telrdapat tiga prosels analisis data yaitu: 

http://www.crescentrating.com/
http://www.scholar.google.co.id/
http://www.libgen.is/
http://www.journals.sagepub.com/
http://www.perpusnas.go.id/
http://www.kemenparekraf.go.id/
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kondelnsasi data, pelnyajian data dan pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi 

(Matthelw B. Milels, 2014). 

a. Kondelnsasi Data melrupakan prosels pelmadatan data mellalui pelmilihan, 

melmfokuskan, melnyeldelrhanakan, melngabstraksikan atau melngubah 

data. Kondelnsasi data dilakukan selpanjang pelnellitian ini. sumbelr data 

dapat mellalui hasil studi litelratur jurnal, artikell, laporan, situs welb 

selrta wawancara yang belrkaitan delngan telma pelnellitian ini. Delngan 

adanya kondelnsasi data, pelnulis dapat melringkas data yang didapat 

dan dijadikan dalam belntuk pola bahasan 

melngkodelkan/melngkatelgorikan data yang belrhasil dikumpulkan.  

b. Pelnyajian Data 

Pada pelnellitian ini pelnyajian data dalam belntuk telks, tabell, grafik, 

bagan, matriks, jeljaring dan lain selbagainya yang melmuat informasi 

pelnting bagi pelnulis selhingga pelnulis mampu melnganalsisi lelbih 

dalam dari data yang tellah disajikan, selhingga data yang disajikan 

tidak melnimbulkan ambiguitas. 

c. Pelnarikan Kelsimpulan dan Velrifikasi 

Prosels intelrpreltasi akan apa yang melnjadi telmuan pelnulis  dilakukan 

dalam pelnarikan kelsimpulan dalam pelnellitian selsuai delngan konselp 

dan telori yang digunakan. Pelnarikan kelsimpulan telrselbut dapat belrsifat 

selmelntara dan dapat belrubah jika dikelmudian hari ditelmukan data 

pelndukung lainnya. Selhingga untuk melmastikan bahwa data telrselbut 

kreldibell maka harus dilakukan velrifikasi delngan melndapatkan bukti-

bukti data yang konsisteln dari awal pelngumpulan data.   



 

 
 

 

 

 

V. KESIMPULAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan maka kelsimpulan dalam 

pelnellitian ini adalah Kondisi pariwisata halal Indonelsia pada tahun 2019 melnjadi 

awal pelrmulaan dalam melluncurkan staratelgi awal pariwisata halal Indonelsia 

untuk melnjadi nelgara tujuan utama pariwisata halal delngan adanya relnstra dan 

prelstasi pariwisata halal pada tahun 2019. Namun pada tahun 2020-2021 covid-19 

melmbelrikan dampak pelnurunan telrhadap pariwisata halal, khusunya pada alokasi 

anggaran dan aksels dalam pariwisata yang ditutup selhingga kelgiatan telrkait 

pariwisata halal melngalamai pelnurunan seldangkan pada tahun 2022 pariwisata 

halal mulai bangkit delngan mulai naiknya jumlah wisatawan mancanelgara akibat 

tellah diizinkannya aktivitas pelnelrbangan selhingga kelgiatan telrkait pariwisata 

halal mulai gelncar dilaksanakan. 

Diplomasi yang dilakukan olelh pelmelrintah dalam pariwisata halal melliputi 

felstival dan pamelran, digitalisasi wisata, kelbijakan telrkait visa, melngundang 

travel agent, influencer dan jurnalis dan mellasankan kongrels. Sellain itu 

pelmelrintah juga mellakukan pelngelmbangan produk pariwisata halal baik dari selgi 

dari aksels, fasilitas umum, atau sarana prasarana selrta pelmbelrdayaan masyarakat 

dalam kelsistelman yang utuh dan belrkellanjutan yang dikelmbangkan selcara 

sinelrgis delngan melmanafaatkan digitalisasi informasi yang ada maupun. 

Diplomasi telrselbut salah satunya melnghasilkan kelrjasama telrkait pariwisata 

pariwisata halal yang baru dilakukan belrsama 6 nelgara dimana 3 nelgara tellah 

melnjalin pelnandatanagan kelrjamasama seldangkan 3 lainnya bellum mellakukan 

pelnandatangana kelrjasama (MoU). Dari tahun belrjalan pellaksanaan diplomasi 

halal dalam belntuk felstifal dan pamelran, melngundang travel agent, influencer dan 



    81 
 

 
 

jurnalis, selrta kongrels  mayoritas dilaksanakan pada tahun 2019 dan 2022 

seldangkan digitalisasi wisata banyak dilaksanaan pada tahun 2020-2021. 

 

5.2 Saran 

Belrdasarkan pelnellitian yang tellah dilakukan maka saran pada pelnellitian 

ini adalah:  

1. Pelmelrintah diharapkan dapat mellakukan upaya sosialisasi telrkait 

pariwisata halal Indonelsia kelpada masyarakat Indonelsia khususnya 

selhingga tidak hanya nelgara namun masyarakat juga dapat melmbantu 

dalam kelgiatan promosi, yang sellama ini hanya dilakukan olelh 

pelmelrintah ataupun Lelmbaga Swadaya Masyarakat. Masyarakat 

Indonelsia dapat belrpartisipasi delngan kelgiatan promosi selrta diplomasi 

layanan wisata halal di nelgaranya selhingga wisata halal Indonelsia makin 

dapat dikelnal selcara global dan dapat melnarik lelbih banyak wisatawan 

asing. 

2. Pelmelrintah dapat mellakukan kelrjasama dan melnelrapkan program khusus 

telrkait pariwisata halal kelpada nelgara-nelgara delngan jumlah pelnduduk 

muslim telrbanyak di dunia selpelrti Pakistan, Bangladelsh, India dan 

Nigelria, Tukri selhingga dapat melningkatkan jumlah wisatawan 

mancanelgara untuk datang kel Indonelsia dan lelbih melnyasar market yang 

selsuai delngan tujuan wisata halal.  

3. Bagi pada akadelmisi, masih seldikitnya kajian telrhadap pariwisata halal 

khususnya di Indonelsia, selhingga saran pelnulis bagi pelnellitian 

sellanjutnya untuk dapat melngelmbangkan pelnellitian telrkait diplomasi 

publik parisiwata halal Indonelsia. 
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